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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia perbankan yang saat ini semakin meningkat
dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank juga menunjukkan bahwa
adanya pembangunan ekonomi yang baik dari suatu bangsa. Dalam pembangunan
ekonomi peran perbankan sebagai lembaga keuangan sangat penting dalam hal
pembiayaan. Sehingga dalam pembiayaan ekonomi lembaga keuangan yang
terlibat yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank.

Menurut undang-undang No 10 Tahun 1998, bank adalah usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Bank adalah suatu organisasi yang
menggabungkan usaha manusia dan sumber-sumber keuangan - untuk
melaksanakan fungsi bank dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat dan
untuk memperoleh keuntungan bagi pemilik. Bank sebagai perusahaan yang
bergerak dalam bidang keuangan mempunyai tiga kegiatan utama yaitu
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan -memberikan jasa bank lainnya.bank
memerlukan manajemen yang baik agar dapat mempengaruhi tingkat keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan.

Tujuan bank salah satunya adalah memperoleh keuntungan yang
tinggi yang dapat digunakan untuk membiayai kegiatan usaha operasional sampai

dengan kegiatan ekspansi dimasa mendatang. Kemampuan bank dalam



mendapatkan keuntungan biasanya disebut dengan rentabilitas. Tingkat
rentabilitas bank dapat menunjukan Kinerja bank tersebut, karena tingkat
rentabilitasnya merupakan salah satu alat ukur dalam melihat kesehatan bank dan
kinerja bank. Dimana semakin tinggi tingkat rentabilitasnya maka berarti semakin
baik kinerja bank tersebut. Rasio yang umum digunakan perbankan dalam
mengukur rentabilitasnya salah satunya adalah tingkat pengembalian atas
perputaran aktiva totalnya atau Return On Assets (ROA), yaitu tingkat
kemampuan suatu bank dalam mendapatkan keuntungan atau laba sebelum pajak
dengan menggunakan asset yang dimiliki. Semakin besar ROA yang dicapai oleh
suatu bank tersebut maka semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan
asset. Perkembangan kinerja profitabilitas yang menggunakan. ROA pada suatu
bank idealnya selalu mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.Tingkat
profitabilitas merupakan informasi tingkat keuangan yang dicapai atau informasi
mengenai efektifitas operasional perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan
menarik pendatang baru untuk masuk dalam perusahaan. Jika rasio ini mengalami
penurunan maka akan mempengaruhi perusahaan untuk mencari laba.

Besarnya ROA yang dimiliki oleh bank seharusnya semakin lama
semakin meningkat dari waktu kewaktu. Tetapi pada kenyataannya, hal ini tidak
terjadi pada Bank Pembangunan Daerah yang ditunjukkan pada tabel 1.1.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rata-rata tren Bank
Pembangunan Daerah selama periode Tahun 2011 sampai dengan periode Tahun
2015 mengalami penurunan yang dibuktikan dengan hasil rata-rata tren sebesar -
0,15. Namun jika dilihat berdasarkan rata — rata tren masing — masing bank,

ternyata sebanyak 5 dari 26 Bank Pembangunan Daerah mengalami kenaikan.



Tabel 1.1
POSISI RETURN ON ASSET PADA
BANK PEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2011 - 2015
(Dalam persen)

RATA

NO BANK 2011 | 2012 | TREN | 2013 | TREN | 2014 | TREN | 2015 | TREN | oo
TREN

1 BPD Aceh 201 | 353 | 062 | 330 | 023 | 313 [ 017 [ 283 | -0.30 [ -0.02
2 BPD Bali 354 | 415 | 061 | 388 | -027 | 392 | 004 | 333 | -059 | -0.05
3 BPD Bengkulu 324 | 366 | 042 | 450 | 08 [ 370 [ 081 | 288 [ -0.82 [ -0.09
4 Bank DKI 231 | 169 | 062 | 260 | 091 | 210 | -050 | 089 | -1.21 | -0.35
5 BPD Jambi 328 | 379 | 051 [ 427 [ 048 [ 314 | 113 [ 243 [ 071 | 022
6 BPD Jawa Tengah 288 | 286 | 0.02 | 310 | 024 | 284 | -026 | 260 | -024 | -0.07
7 BPD Jabar dan Banten - | 3.00 | 438 | 138 | 261 | 177 | 194 | 067 [ 204 | 01 [ -0.24
8 BPD Jawa Timur 529 | 343 | -1.86 | 3.49 | 006 | 352 | 003 | 267 | -0.85 | -0.65
9 BPD Kalimantan Timur 3.70 2.27 -1.43 3.14 0.87 2.60 -0.54 1.56 -1.04 -0.53
10 BPDéﬂg:ﬁma” 388 | 379 | 000 | 444 | 065 | 400 | 035 | 434 | 025 | o011
11 | BPD Kalimantan Barat . | 544 | 3.48 | -1.96 | 3.44 | -004 | 319 | -025 | 291 | -0.28 | -0.63
12 | BPD Kalimantan Selatan | 2.48 | 1.71 | -077 | 237 | 066 | 268 | 031 | 220 | -0.48 | -0.07
13 BPD Lampung 319 | 293 | 026 | 220 | -0.73 | 389 | 169 | 325 | -064 | 001
14 BPD Maluku 452 | 342 | -110 | 362 | 020 [ 001 | 361 | 356 | 355 | -0.24
15 | BPD Nusa Tenggara Barat | 6.19 5.52 -0.67 5.46 -0.06 4.61 -0.85 4.37 -0.24 -0.45
16 BPON G kT 413 | 363 | -050 | 446 | 083 | 372 | -074 | 344 | 028 | -0.18
17 BPD Papua 337 | 281 | 056 | 269 | 012 | 102 | -167 | 260 | 158 | -0.20
18 BPD Riagi;ep”'a”a” 262 | 228 | 034 | 3120 | 082 | 337 | 027 | 169 | -168 | -0.23
19 BPD Sulawesi Tenggara | 2.13 4.85 2.72 4.89 0.04 4.13 -0.76 341 -0.72 0.32
20 | BPDSulseldanSulbar | 3.00 | 474 | 174 | 507 | 033 | 462 [ 045 | 490 [ 028 | 048
21 | BPD Sulawesi Tengah | 3.19 | 208 | -111 | 359 | 151 | 373 | 014 | 310 | -0.63 | -0.02
22 BPD Sulawesi Utara 197 | 284 [ 087 [ 342 | 058 [ 216 | 126 | 156 | -06 [ -0.10
23 BPD Sumatera Barat 268 | 262 | 006 | 266 | 004 | 194 | 072 | 228 | 034 | -0.01
24 BPD Sumsel dan Babel 2.56 1.85 -0.71 1.95 0.10 2.13 0.18 2.18 0.05 -0.10
25 BPD Sumatera Utara 377 | 311 | 066 | 328 | 017 [ 260 | 068 | 231 [ 0290 [ -037
26 BPD Yogyakarta 271 | 247 | 024 | 267 | 020 | 288 | 021 [ 294 [ 006 | 006
Jumlah 87.98 | 8389 | -4.09 [ 9021 | 632 | 7766 | <1255 [ 7227 | 539 | -3.92

Rata - Rata 338 | 323 | 016 | 347 | 024 | 299 | -048 | 278 | -020 | -0.15

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan

Namun tak sedikit pula Bank Pembangunan Daerah yang mengalami penurunan.
Terbukti dari penurunan 21 bank yaitu, BPD Aceh -0,02%, BPD Bali -0,05%,
BPD Bengkulu -0,09%, BPD DKI -0,35%, BPD Jambi -0,21%, BPD Jawa
Tengah -0.07%, BPD Jabar dan Banten 0,24%, BPD Jawa Timur -0,65%, BPD

Kalimantan Timur -0,53%, BPD Kalimantan Barat -0,63%, BPD Kalimantan




Selatan -0,07%, BPD Maluku-0,24%, BPD Nusa Tenggara Barat-0,45%, BPD
Nusa Tenggara Timur-0,18%, BPD Papua-0,20%, BPD Riau Kepulauan Riau
0,23%, BPD Sulawesi Tengah 0,02, BPD Sulawesi Utara 0,10%, BPD Sumatera
Barat -0,01%, BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung -0,10%, BPD
Sumatera Utara -0,37%. Sehingga perlu dilakukan penelitian lagi untuk
mengetahui faktor yang menyebabkan penurunan ROA tersebut. Hal ini yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi penurunan ROA. Secara teori faktor yang mempengaruhi ROA
adalah kinerja keuangan antara lain aspek likuiditas, kualitas aktiva,

sensitivitas,dan efisiensi.

Menurut Kasmir (2012:315) Kinerja Likuiditas adalah kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan
kata lain, dapat membayar kembali kewajiban jangka pendeknya. Kinerja
likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio yaitu Loan Deposito Ratio
(LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

Pengaruh LDR terhadap ROA adalah positif. Hal ini terjadi karena
apabila LDR meningkat, menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kredit
dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan total dana
pihak ketiga. Akibatnya, terjadi peningkatan pendapatan lebih besar dibanding
biaya, sehingga laba bank meningkat dan ROA bank juga meningkat.

Pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif. Hal ini terjadi karena
apabila IPR meningkat, menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan investasi

dalam surat berharga dengan persentase lebih besar dibanding pada persentase



kenaikan total dana pihak ketiga. Akibatnya, terjadi peningkatan lebih besar dari
pada peningkatan biaya sehingga laba bank meningkat dan ROA bank juga
meningkat.

Kinerja Kualitas Aktiva merupakan penilaian jenis-jenis aset yang
dimiliki oleh bank, yaitu dengan cara membandingkan antara aktiva produktif
yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian perbandingan
penyisihan  penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif
diklasifikasikan. Kinerja Kualitas Aktiva dapat dihitung dengan menggunakan
rasio keuangan yang salah satu diantaranya adalah Aktiva Produktif Bermasalah
(APB) dan Non Performing Loan (NPL).

Pengaruh APB terhadap ROA adalah negatif. Hal ini terjadi apabila
APB meningkat:menunjukkan bahwa berarti telah terjadi peningkatan total aktiva
produktif bermasalah dengan persentase peningkatan total aktiva produktif.
Akibatnya, terjadi peningkatan biaya pencadangan untuk aktiva produktif
bermasalah lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan yang
diterima oleh bank dan laba bank menurun ROA bank pun juga ikut menurun.

Pengaruh NPL terhadap ROA adalah negatif. Hal ini terjadi karena
apabila NPL meningkat, menunjukkan bahwa berarti telah terjadi peningkatan
kredit bermasalah dengan persentase lebih besar dibanding pada persentase
peningkatan keredit yang diberikan. Akibatnya, terjadi peningkatan biaya
pencadangan untuk kredit bermasalah lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan pendapatan yang akan diterima oleh Bank, sehingga laba menurun
dan menyebabkan ROA menurun.

Menurut Kasmir, (2012:46) Kinerja Sensitivitas merupakan penilaian



terhadap kemampuan modal bankdalam mengover atau menutupi potensi kerugian
akibat terjadinya fluktuasi atau aversemovement pada tingkat suku bunga dan
nilai kurs serta nilai tukar. Kinerja sensitivitas dapat diukur dengan menggunakan
rasio keuangan yang diantaranya yaitu Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa

Netto (PDN).

Pengaruh IRR terhadap ROA positif atau negatif. Hal ini dapat terjadi
karena apabila IRR meningkat, menunjukkan bahwa berarti telah terjadi
peningkatan IRSA (Interset Rate Sensitive Assets) dengan persentase lebih besar
dari pada persentase peningkatan IRSL (Interset Rate Sensitiv Liabilities). Apabila
pada saat itu tingkat suku bunga pasar cenderung-naik, maka peningkatan
pendapatan bunga lebih besar dibanding peningkatan biaya bunga, sehingga laba
meningkat dan ROA meningkat. Sebaliknya, apabila pada saat itu tingkat suku
bunga pasar cenderung turun, maka terjadi penurunan pendapatan bunga lebih
besar dari pada penurunan biaya bunga sehingga laba menurun dan ROA
menurun.

Pengaruh PDN terhadap ROA memiliki hubungan yang positif atau
negatif. Apabila PDN bertambah (meningkat) aktiva valas yang tinggi
dibandingkan dengan naiknya pasiva valas. Jika pada saat itu nilai tukar
cenderung mengalami peningkatan, maka kenaikan pendapatan valas akan lebih
tinggi dibandingkan tingginya kenaikan biaya valas. Sehingga pendapatan (laba)
bank meningkat dan ROA juga meningkat, dengan demikian PDN berpengaruh
positif terhadap ROA. Sebaliknya apabila nilai tukar mengalami penurunan, maka

akan terjadi penurunan pendapatan valas lebih besar dibandingkan turunnya biaya



valas, sehingga pendapatan (laba) bank menurun dan ROA juga menurun, dengan
demikian PDN berpengaruh negatif terhadap ROA.

Menurut  Veithzal Rivai, dkk (2013:48) Kinerja efisiensi
merupakanuntuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar
dan akurat. Efisiensi dapat diukur dengan menggunakan Biaya Operasional
Tehadap Pendapatan Beban Operasional (BOPO) dan Fee Base Income Ratio
(FBIR).

Pengaruh BOPO terhadap ROA adalah negatif. Hal ini terjadi karena
apabila BOPO meningkat, menunjukkan telah terjadi peningkatan beban
operasional dengan persentase lebih besar dibanding pada persentase kenaikan
pendapatan operasional. Sehingga laba Bank akan menurun dan ROA Bank juga
menurun.

Pengaruh FBIR terhadap ROA adalah positif. Hal ini terjadi apabila
FBIR meningkat, menunjukkan telah terjadi peningkatan pendapatan operasional
diluar luar pendapatan bunga lebih besar dari pada peningkatan pendapatan
operasional.Akibatnya tingkat efisiensi dalam hal kemampuan bank menghasilkan
pendapatan operasionaldiluarpendapatan - bunga dalam kegiatan operasinya
meningkat, sehingga laba meningkat dan ROA Bank juga meningkat.

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,
makapeneliti  memilih  judul “PENGARUH KINERJA LIKUIDITAS,
KUALITAS AKTIVA, SENSITIVITAS, EFISIENSI TERHADAP RETURN ON

ASSETS PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH”.

1.2 Perumusan Masalah




Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka muncul

permasalahan, yaitu:

1.

1.3

Apakah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah?

Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikansterhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank PembangunanDaerah?

Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:



1.4

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara bersama- sama dari LDR,
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansipengaruh negatif NPL secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif IRR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif PDN secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan manfaat

bagi pihak-pihak yang ada kaitannya dengan penelitian ini, terutama bagi:

1.

Bagi Pihak Bank



1.5

10

Dapat menjadi masukan bagi manajmen bank dalam mengelola tingkat
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan serta bagaimana pengaruh
Kinerja serta bagaimana pengaruh kinerja bank terhadap ROA yang dikelola.
Bagi Penulis

Dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
menerapkan teori-teori dalam perkuliahan tentang sejauh mana Pengaruh
Kinerja Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas, dan Efisiensi terhadap
Return On Assets pada Bank Pembangunan Daerah.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Dari hasil ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau penambahan
pembendaharaan perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dalam melakukan

penelitian ulang yang lebih baik di waktu yang akan datang.

Sistematika Penulisan SKripsi

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dimana

antara bab satu dengan bab lainnya saling terkait, agar hal-hal yang dibahas dalam

penelitian ini dapat diketahui dan dipahami lebih jelas, maka secara rinci

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini dikemukakan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB |1 : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dikemukakan penelitian terdahulu, landasan teori,



BAB Il

BAB IV

BAB V
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kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini dikemukakan rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan
pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, data dan metode pengumpulan data, serta teknik analisa
data.

:GAMBARAN" SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Dalam bab ini dijelaskan mengenai gambaran subyek penelitian
dan analisis data.

: PENUTUP
Dalam bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran.



